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ABSTRAKSI 
Gelombang demokratisasi ketiga-seperti yang digambarkan oleh seorang 
ilmuwan politik Samuel P. Huntington, dalam bukunya yang beIjudul The Third 
Wave of Democratization in the Late Twentieth Century--telah berdampak luas 
terbadap semakin menyebarnya ide-ide dan pandangan demokrasi ke bampir dua 
pertiga belahan dunia. Meluasnya efek gelombang demokratisasi pada penghujung 
abad ke dua puluh ini semakin mendapat justifikasi yang signifikan dengan 
berakhimya Perang Oingin. Oalam hal ini, arti penting bagi demokratisasi adalah 
bahwa dominasinya sebagai ideologi besar duma semakin tidak tertandingi, setelah 
ideologi komunis yang bertahun-tahun eksis sebagai "Iawannya" telah runtuh 
seiring dengan pecahnya '"sang patron", yaitu Uni Soviet. 
Namun, ironisnya di beberapa negara yang mengalami demokratisasi 
tersebut, muncul fenomena yaitu, teIjerembabnya negara-negara tersebut ke dalam 
konflik etnis. Kecenderungan ini juga dikemukakan oleh Jack Snyder, ilmuwan 
politik dari Coloumbia University, melalui penelitiannya yang menemukan bahwa 
semua konflik etnis yang penuh kekerasan selama dasawarsa 1990-an teIjadi di 
negara yang baru mengalami kebebasan politik, dan perlindungan hak-hak sipil, dan 
kebebasan pers (baca:demokratisasi). 
Oi antara banyak negara yang mengalami demokratisasi di satu sisi dan 
konflik etnis konflik etnis di sisi lain adalah Uni Soviet dan Indonesia. Seperti kita 
ketahui, bahwa sejak Gorbachev berkuasa di Uni Soviet, dia mulai merambah ja\an 
reformasi melalui tiga icon pembaruannya yaitu, perestroika, glasnost. dan 
demokratizatsiya. Ketiganya mengarah kepada suatu upaya untuk merestrukturisasi 
dan demokratisasi di uni Soviet. Namun, kenyataan temyata tidak seindah harapan, 
Sejak bergulimya demokratisasi di Uni Soviet, persoalan-persoalan baru dalam 
kehidupan berbangsa dan bemegara di Soviet muncul, di mana persoalan tersebut 
belum pemah teIjadi dalam era sebelumnya, Oi antara persoalan-persoalan tersebut 
yang paling pelik adalah munculnya konflik etnis yang kemudian mengarah kepada 
gejala etno-nasionalisme. Konf1ik etnis tersebut berlangsung baik secara vertikal 
(contob: separatisme di Republik Estonia dan Irredentisme di Republik Moldova) 
maupun horisontal (contoh: pertikaian antara etnis Akhbazia dan etnis Georgia, dan 
pertikaian antara etnis Moldova dengan etnis Russophone), hingga kemudian Soviet 
pecah berkeping-keping. 
Kondisi hampir serupa juga dialami oleh Indonesia. Seiring dengan 
runtuhnya rezim otoriter Soeharto, maka koridor demokratisasi di Indonesia 
terbuka Kebebasan pers, kebebasan berserikat, sistem multipartai, desakralisasi 
lembaga kepresidenan, pemilu yang relatif jurdil, dan kebebasan berpendapat, 
menandai era baru tersebut. Namun, setelah Soeharto lengser. rezim-rezim transisi 
demokrasi mengalami persoalan-persoalan baru yang berupa ketidakpastian­
ketidakpastian dalam kehidupan bemegara, seperti krisis ekonomi, krisis politik, 
dan krisis sosiaL Oi antara persoalan-persoalan tersebut yang paling 
mengkhawatirkan adalah adanya ancaman disintegrasi bangsa, yang datang dari 
timbulnya berbagai konflik etnis di berbagai tempat di Indonesia, seperti, di Aceh, 
Papua, Sambas, Sampit, Poso, dan lain sebagainya. Sehingga pada dasamya, 
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penelitian ini ingin menjawab persoalan mengapa kontlik etnis muncul justru 
tatkala demokratisasi sedang te~iadi di Uni Soviet dan Indonesia? 
Dengan merujuk pada pendapat ilmuwan-ilmuwan seperti, Jack Snyder, 
Carol Skalnikk Leff, dan Jack Haedner, penelitian ini setidaknya telah 
mengidentifikasi lima hal yang berhubungan dengan keterkaitan antara fenomena 
demokratisasi dan kontlik etnis, khususnya di Indonesia dan Uni Soviet, yaitu: 
konstruksi kontemporer kebangsaan yang rentan terhadap benturan-benturan dan 
perubahan, meningkatnya partisipasi politik massa yang mengarah kepada 
partisipasi komunal yang berbasis pada identitas etnis, adanya peran elit politik 
yang mengipas sentimen etnis, terpuruknya pranata-pranata sosial dalam era 
demokratisasi, dan adanya ketidakpastian-ketidakpastian dalam era demokratisasi 
yang menurunkan legitimasi pemerintah pusat di mata rakyat, khususnya di mata 
entitas etnis terten1u. 
Penelitian ini, juga menyimpulkan bahwa keterkaitan antara demokratisasi 
dan konflik etnis baik di Uni Soviet maupun di Indonesia berbentuk katalisator. 
Dalam arti bahwa demokratisasi telah mengatalisasi intervening variable, sehingga 
memunculkan konflik etnis. Penelitian ini mungkin jauh dari sempuma, oleh karena 
itu untuk mengetahui lebih dalam silahkan simak peneiitian ini. 
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